BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Statistik Deskriptif
Penelitian ini menganalisis tingkat inflasi, jumlah penduduk dan upah
minimum kota terhadap pengangguran terbuka di Kota-kota Provinsi Jawa
Tengah tahun 2010-2015.

Tabel 5.1
Statistik Deskriptif

LOG PT [INFLASI |LOG JP  [LOG_UMK
Mean 0.384582 5.253611 12.69955 13.78491
Median 0.204478 5.325000 12.48061 13.74052
Maximum 11.17744 8.530000 14.34679 14.33728
Minimum 8.275631 1.930000 11.68036 13.45884
Std. Dev. 0.844078 2.273204 0.854813 0.209168
Skewness 0.807377 0.018005 0.818956 0.596951
Observations |36 36 36 36
Cross sections 6 6 6 6
Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Pengangguran Terbuka
(PT) memiliki nilai Mean, Median, Maximum dan Minimum masing-masing
sebesar, 9.384582, 9.204478, 11.17744, 8.275631. Variabel Inflasi memiliki
nilai Mean, Median, Maximum dan Minimum masing-masing sebesar,
5.253611, 5.325000, 8.530000, 1.930000. Selanjutnya, pada variabel Jumlah
Penduduk (JP) memiliki nilai Mean, Median, Maximum dan Minimum
masing-masing sebesar 12.69955, 12.48061, 14.34679, 11.68036. Dan yang

terakhir untuk variabel Upah Minimum Kota (UMK) memiliki nilai Mean,
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Median, Maximum dan Minimum masing-masing sebesar, 13.78491,
13.74052, 14.33728, 13.45884. Pada uji statistik deskriptif di atas juga
diperoleh nilai mean, dan nilai Skewness yang positif untuk semua variabel.
Sedangkan untuk nilai standar deviasinya juga menunjukan nilai yang lebih
kecil dari pada mean.

Standar deviasi merupakan cerminan dari rata-rata penyimpangan data
dari mean. Standar deviasi dapat menggambarkan seberapa besar variasi data,
dimana jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean berarti nilai mean
merupakan representasi yang buruk dari keseluruhan data. Namun, jika nilai
standar deviasinya lebih kecil dari niali mean, hal ini menunjukkan bahwa
nilai mean dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data.

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah data penel
dengan medel analisis Random Effect yang diselesaikan melalui program
statistik komputer, yaitu Eviews 9.0. Hasil dari pengolahan data yang disajikan
pada bab ini merupakan hasil estimasi terbaik karena telah memenuhi kriteria
teori ekonomi, statistik maupun ekonometri. Hasil estimasi ini diharapkan
mampu menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar
variabel independen. Jika terjadi korelasi maka terdapat problem
Multikolinelitas. Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan

dimana satu atau lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi
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kolinier dari variabel yang lainya. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya
Multikolinelitas yaitu B* cukup tinggi (0,7 — 0,1), tetapi uji-t untuk masing-
masing koefisien regresi nya tidak signifikan.

Tabel 5.2
Uji Multikoleritas

Pengangguran Inflasi JP UMK
Pengangguran 4,8355 0,0005 -0,0143 -0,3375
Inflasi 0,0005 0,0001 0,0000 -0,0001
JP -0,0143 0,0000 0,0039 -0,0026
UMK -0,3375 -0,0001 -0,0026 0,0269

Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews

Berdasarkan pengujian metode korelasi persial antar variabel
independen di atas, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan nilai matriks
covarians kurang dari 0,9.

2. Uji Heterokedastistas

Menurut Ghozali (2001), uji heterokedasitas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
resideul antara satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterokeastisitas
pada penelitian ini menggunakan Uji Park. Uji Park dilakukkan dengan
cara menambahkan satu variabel residual kuadrat, variabel residual baru
akan dihitung dengan melakukan regresi.

Mendeteksi masalah heterokedastisitas dalam data panel digunakan
Uji Park, dimana probabilitas semua variabel indipenden tidak signifikan

pada tingkat 5%. Keadaan ini menunjukan bahwa adanya varian yang
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sama atau terjadi homoskedastisitas antara nilai-nilai variabel independen

dengan residual setiap variabel itu sendiri (Var Ui=52). Berikut ini output
hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Park yang

ditunjukan pada Tabel dibawah ini:

Tabel 5.3
Uji Heterokedastistas dengan Uji Park
Variabel Prob.
C 0,2190
Inflasi 0,0633
JP 0,5295
UMK 0,1546

Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas signifikan
semua penelitian ini lebih besar dari 5% (>0,05), maka dari itu data regresi
penelitian ini tidak terdapat masalah heterokedartistas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan sebagai varian independen pada
penelitian ini terbebas dari masalah heterokedastistas.

C. Pemilihan Model
Dalam pengujian data panel, terdapat tiga pendekatan yang dapat
digunakan yaitu, pendakatan kuadrat terkecil (ordinary/pooled least square),
pendekatan efek tetap (fixed effect), dan pendekatan efek acak (random effect).
Pertama, dalam menentukan pemilahan model yang akan digunakan antara
pooled atau fixed effect dilakukan uji chow. Kemudian, apabila diketahui nilai
F statistic pada uji chow signifikan maka dilanjutkan melakukan uji hausman

untuk menentukan antara metode fixed effect atau random effect.
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Apabila nilai probabilitas pada uji hausman kurang dari o maka hasilnya
signifikan, sehingga dapat menggunakan metode dengan pendekatan fixed
effect. Namun jika nilai probabilitas pada uji hausman lebih dari a, maka
dapat menggunakan metode dengan pendekatan random effect. Pemilihan
metode pengujian dilakukan dengan menggunakan pilihan fixed effect dan
random effect serta mengkombinasikan cross-section, period maupun
gabungan cross-section/period.

1. Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk dapat menentukan model terbaik antara
fexed effect dengan cammon/pooled effect. Jika hasil yang diperoleh adalah
menerima hipotesis nol maka model terbaik yang dapat digunakan adalah
pendekatan cammon. Namun, apabila hasilnya menolak hipotesis nol maka
model terbaik yang dapat digunakan adalah menggunakan pendekatan
fixed effect. Kemudian, apabila diketahui nilai F statistik pada Uji Chow

signifikan maka dilanjutkan melakukan Uji Hausman.

Tabel 5.4
Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3,890275 (5,27) 0,0087
Cross-section Chi- 10532492 5 0,0015
square

Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews

Pada Uji Chow diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-
section F dan Cross-section Chi-Square lebih kecil dari o, yang artinya

menolak hipotesis nol. Sehingga model terbaik yang dapat digunakan
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adalah metode fixed effect. Karena hasil uji chow yang menolak hipotesis
nol, maka pengujian data dapat dilanjutkan pada uji hausman.
Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews
2. Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk menentukan metode terbaik antara
Random Effect dengan Fixed Effect. Apabila hasil pada uji ini menerima
hipotesis nol, maka model terbaik yang digunakan adalah random effect.
Akan tetapi, jika hasilnya menolak hipotesis nol maka model terbaik yang

digunakan adalah fixed effect.

Tabel 5.5
Uji Hausman
Test Summary | Chi-Sq. Statistik | Chi- S.q d.f Prob.
Cross- section 5,677889 3 0,1284
random

Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas Cross-
section random adalah 0,1284 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga
menerima hipotesis nol. Oleh karena itu, berdasarkan uji hausman yang
telah dilakukan, model terbaik yang digunakan adalah model pendekatan
random effect.

D. Analisis Model Data Panel
Berdasarkan uji signifikasi model yang dilakukan dengan uji chow dan
uji hausman , keduanya menyarankan untuk menggunakan model random

effect. Dan dari uji pemilihan terbaik maka model regresi yang digunakan
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dalam mengestimasi data Inflasi, Jumlah Penduduk dan Upah Minimum Kota
(UMK) terhadap Pengangguran Terbuka di enam kota yang ada di Provinsi
Jawa Tengah adalah model random effect. Model ini dipilih karena memiliki
probabilitas masing-masing variabel independen yang lebih signifikan
dibanding model lain.

Dari model yang digunakan dalam penelitian ini (random effect) maka
dapat dibuat model analisis data panel terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi pengangguran terbuka di enam kota yang ada di Provinsi Jawa

Tengah secara umum, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.6
Random Effect Model

Variabel Coefficient Std. Error t-statistic | Prob.

C 6,4767 2,1989 2,9453 0,0060
Inflasi 0,0263 0,0138 1,9074 0,0655
Log JP 1,0024 0,0630 15,895 0,0000
Log UMK -0,7226 0,1641 -4,4022 0,0001
R’ 0,8807
F-Statistik 78,7578
Prob(F-Stat) 0,0000
Durbin-

Watson Stat 1,5266

Sumber : Hasil pengolahan data panel menggunakan Eviews

Berdasarkan hasil regresi diatas, dibuat model analisis data panel terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi Pengangguran Terbuka di enam kota yang

ada di Provinsi Jawa Tengah dan dapat disimpulkan pada persamaan sebagai

berikut :
LogPT;= 6,4767 +0,0263*Inflasi +1,0024*Log JP -0,7226*LogUMK
(s.e) 21,989 0,0138 0,0630 0,1641

T 29,453 19,074 15,895 -44,022
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Keterangan :

a = 6,4767 diartikan bahwa jika semua variabel independen ( Inflasi, Jumlah
Penduduk dan UMK) dianggap bernilai nol maka penganguran terbuka
sebesar 6%.

b; = Dengan signifikan 5% tidak terdapat cukup bukti bahwa inflasi
berpengaruh terhadap pengangguran terbuka pada enam kota yang ada di
Provinsi Jawa Tengah (ceteris paribus).

b, = 1,0024 diartikan bahwa pada tingkat signifikan 5%, terdapat cukup

bukti pada setiap kenaikan jumlah penduduk sebesar 1% menaikkan
pengangguran terbuka pada enam kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah rata-
rata sebesar 1% (ceteris paribus).
bs; =-0,7226 diartikan bahwa pada tingkat signifikan 5%, terdapat cukup
bukti pada setiap kenaikan upah sebesar 1% akan menurunkan pengangguran
terbuka pada enam kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah rata-rata sebesar
0,72% (ceteris paribus).
. Uji Statistik
a. UjT
Uji T dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variable
independen (Inflasi, Jumlah Penduduk dan UMK) terhadap variabel
dependen (Pengangguran Terbuka). Untuk mengetahui pengaruh tersebut,
diperlukan pengujian dengan menggunakan uji statistik antara lain :
Pengujian variabel inflasi terhadap pengangguran terbuk dilakukan untuk
mengetahui apakah inflasi berpengaruh atau tidak terhadap pengangguran

terbuka dan sesuai dengan hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Ho = Variabel independen inflasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengangguran terbuka.
H; = Variabel independen inflasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengangguran terbuka.
Berdasarkan hasil regresi random effect di atas, nilai probabilitas (T-
statistik) variabel inflasi adalah 0,065 > 0,05. Maka Hg diterima. Artinya
variabel independen inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengangguran terbuka.
LUjiF
Hasil perhitungan dengan metode pendekatan random effect diketahui
bahwa nilai F hitung sebesar 0,000 dengan ketentuan o = 5%, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen (Inflasi, Jumlah Penduduk, UMK) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Pengangguran Terbuka) karena 0,000 < 0,05
artinya Hy ditolak dan H; diterima.
. R-Squared
Nilai R-squared atau koefisian determinasi berguna untuk mengukur
kemampuan model dalam menerangkan himpunan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi ditunjukkan dengan angka antara 0-1. Nilai
determinasi terkecil menunjukkan kemampuan variasi variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
determinasi yang mendekati angka 1 memberikan hamper semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berdasarkan hasil
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olahan data menggunakan metode pendekatan random effect, diperoleh
nilai R-squared sebesar 0,8807. Artinya sebesar 88,07 % variasi pada
pengangguran terbuka  dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel
independen (Inflasi, Jumlah Penduduk, dan UMK), sementara sisanya
sebesar 11,93% dijelaskan oleh variasi lain di luar model.
Interpretasi hasil pengujian Random Effect model
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, maka dapat
dibuat suatu analisis dan pembahasan mengenai pengaruh variabel independen
(Inflasi, Jumlah Penduduk, Upah Minimum Kota) terhadap pengangguran
terbuka di enam kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah, dengan intepretasi
sebagai berikut :
1. Pengaruh Inflasi terhadap Pengangguran Terbuka
Dalam penelitian ini, didapatkan hasil regresi yang menunjukkan
variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengangguran terbuka pada derajat kepercayaan 5% untuk semua kota-
kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widiyati (2016), yang menjelaskan bahwa besar
kecilnya inflasi tidak mempengaruhi pengangguran terbuka di kota-kota
yang ada di Provinsi Jawa Tengah.
Belum signifikannya pengaruh inflasi terhadap pengangguran
terbuka di kota-kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah pada periode 2010-

2015, diduga karena data yang cukup fluktuatif dimana terjadi lonjakan
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tingkat inflasi yang cukup tinggi pada tahun 2010, 2013 dan 2014 dan
penurunannya yang cukup drastis pada tahun 2011,2012, dan 2015.

AW. Phillips menggambarkan hubungan antara inflasi dengan
tingkat pengangguran berdasarkan asumsi bahwa inflasi terjadi karena
adanya kenaikan permintaan agregat. Sesuai pada teori permintaan yang
mana apabila perimintaan naik maka harga juga akan mengalami
kenaikan. Dengan begitu produsen akan menaikkan kapasitas produksinya
dan menambah tenaga kerja. Hal ini tentu dapat mengurangi jumlah
pengangguran. Oleh karena itu, A.W. Phillips menghubungkan pengaruh
inflasi terhadap pengangguran adalah negatif. Dimana ketika inflasi naik
yang disebabkan oleh banyaknya permintaan, maka pengangguran akan
turun. (Mankiw,2006)

Setelah melakukan serangkaian uji regresi, Pada penelitian ini
hasil yang didaptkan tidak sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh
A.W. Phillips bahwa inflasi berhubungan negatif terhadap pengangguran.
Penelitian ini menemukan bahwa veriabel inflasi tidak berpengaruh
terhadap pengangguran terbuka yang ada di kota-kota Jawa Tengah
periode 2010-2015. Hal ini terjadi karena inflasi yang ada di kota-kota
Jawa Tengah tidak disebabkan oleh adanya kenaikan permintaan namun
disebabkan oleh kenaikan harga pada biaya produksi seperti kenaikan
Bahan Bakar Minyak (BBM). Inflasi yang berasal dari dorongan biaya

tidak akan menyebabkan produsen menambah tenaga kerja, namun
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produsen akan mengurangi tenaga kerja untuk menghemat biaya
produksinya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan
Rochim (2016) tentang “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Upah
Minimum dan Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
di Kabupaten/Kota Jawa Barat tahun 2008-2014” dalam penelitiannya
diperoleh hasil bahwa pada variabel inflasi memiliki pengaruh yang positif
namun tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten/Kota
Jawa Barat tahun 2008-2014.

. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pengangguran Terbuka

Dalam penelitian ini, variabel jumlah penduduk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka dengan koefisien
1,0024 dan probabilitas 0,0000. Hal ini menunjukkan jika jumlah
penduduk naik 1% maka akan meningkatkan jumlah pengagguran sebesar
1,0024%. Dengan demikan penelitian ini sesuai dengan hipotesis bahwa
variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengangguran terbuka di kota-kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah.

Besarnya laju pertumbuhan penduduk, berpengaruh terhadap
naiknya angka pengangguran terbuka, hal ini disebabkan oleh kenaikan
jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi oleh ketersediaan lapangan
pekerjaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Azizah (2016), yang menjelaskan bahwa jumlah penduduk berpengaruh
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secara positif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka di Provinsi
Jawa Tengah.

Salah satu sektor yang terdapat pada laju pertumbuhan PDRB
adalah sektor industri. Sektor industri juga merupakan salah satu sektor
yang menyediakan peluang kerja bagi tenaga kerja. Menurut BPS, sektor
industri dibedakan menjadi industri kecil, sedang, besar dan industri
rumahtangga. Industri besar adalah perusahaan yang mempunyai tenaga
kerja 100 orang atau lebih, industri sedang adalah perusahaan dengan
tenaga kerja sebesar 20 sampai 99 orang, industri kecil adalah perusahaan
dengan tenaga kerja sebesar 5 sampai 19 orang, dan industri kecil adalah
perusahaan dengan tenaga kerja 1 sampai 4 orang.

Menurut penelitian Jaunita (2016), mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, banyaknya jumlah perusahaan
atau unit usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan jumlah tenaga
kerja pada sektor industri tahun 2011-2013 di Provinsi Jawa Tengah.
Yanng artinya, semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha di suatu
wilayah maka akan semakin banyak tega kerja yang digunakan.

Tabel 5.7

Banyaknya Perusahaan Industri Besar dan Sedang di Kota-Kota
Jawa Tengah Tahun 2010-2015

Tahun

Kota 2010 2011 2012 2013 2014 | 2015
Semarang 314 314 325 300 328 328
Surakarta 171 171 172 139 132 132
Magelang 26 26 24 26 25 25
Pekalongan 204 204 179 172 173 173
Salatiga 23 23 26 32 32 32
Tegal 85 85 93 110 116 116

Sumber:BPS Jawa tengah dalam angka
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Sejalan dengan penelitian diatas dapat dilihat bahwa pada Tabel
5.7 terlihat bahwa jumlah perusahaan atau unit usaha yang ada di enam
kota di Jawa Tengah, pada periode tahun 2010-2015 tidak mengalami
perubahan signifikan. Bahkan, di Kota Magelang banyaknya perusahaan
dari tahun 2010-2016 mengalami penurunan. Hal ini tentu saja tidak dapat
mengimbangi laju pertumbuhan penduduk yang setiap tahunnya
meningkat,

. Pengaruh Upah Minimum Kota terhadap Pengangguran Terbuka

Hasil penelitian yang didapatkan pada regresi ini menunjukkan
bahwa variabel upah minimum kota memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap pengangguran terbuka untuk semua kota-kota yang ada di Jawa
Tengah pada derajat kepercayaan 5%. Hal ini sesuai dengan hipotesis
penelitian. Koefisien upah minimum kota memiliki nilai sebesar 0,7226
yang berarti apabila terjadi kenaikan upah minimal kota sebesar 1% maka
akan menurunkan pengangguran rata-rata sebesar 0,72%.

Seperti halnya pada pasar kompetitif, dimana di dalamnya terdapat
banyak pembeli dan penjual, sehingga penjual dan pembeli memiliki
pengaruh yang sangat kecil terhadap harga pasar (Menkiw, 2006). Kita
asumsikan jika ini merupakan pasar tenaga kerja dimana penjualnya
adalah tenaga kerja dan pembelinya adalah pengusaha, sedangkan harga
adalah upah. Jumlah permintaan (quantity demanded) akan tenaga kerja

adalah jumlah tenaga kerja yang mampu di bayar oleh pengusaha. Dengan
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demikian maka jumlah permintaan berhubungan secara negatif terhadap
upah (Menkiw, 2006).

Sehingga di pasar tenaga kerja penurunan tingkat upah akan
meyebabkan peningkatan jumlah pengangguran karena disebabkan oleh
adanya kelebihan penawaran tenaga kerja. Sebaliknya, tingkat upah akan
naik jika terjadi kelebihan permintaan tenaga kerja atau jumlah
pengangguran akan meningkat dan jumlah pencari kerja bertambah, maka
tingkat upah akan turun. Demikian pula tenaga kerja meningkat.

Pada dasarnya penelitian ini juga sesuai pada teori yang di tulis
olehn A.W. Philips tahun 1958 dalam lzzah (2015), dimana pada hasil
studinya menyimpulkan bahwa hubungan antara kenaikan upah dan
pengangguran adalah hubungan yang negatif. Dimana ketika kenaikan
upah rendah, maka tingkat pengangguran tinggi, begitupun ketika
pengangguran rendah kenaikan upah tinggi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widiyati (2016), yang menunjukkan bahwa upah minimum Kkota
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka
di kota-kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Yang mana artinya,
semakin naik tingkat upah maka akan menyebabkan turunnya jumlah

pengangguran terbuka.



